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Abstract - Recently, it has become increasingly common for young people to use silent treatment as a response
to various issues, causing others to feel excluded and isolated. This behavior significantly impacts interpersonal
communication. The aim of this study is to examine how heart communication competence affects the tendency
to engage in silent treatment among Public Relations students at Universitas Pembangunan Nasional (UPN)
Veteran Yogyakarta, class of 2021. Utilizing a quantitative approach with simple regression analysis, the findings
reveal that the F test for both variables indicates a significant effect, with an F value of 65.162, well above the F
table value of 4.00. Consequently, it can be concluded that heart communication competence influences silent
treatment behavior among these students. This research provides valuable insights into how heart communication
competence affects the occurrence of silent treatment. Therefore, enhancing heart communication competence is
important to reduce the likelihood of such behavior.

Keywords: Heart communication competence; interpersonal communication; silent treatment

Abstrak Saat ini sering sekali anak muda melakukan silent treatment kepada orang lain atas dasar suatu
permasalahan tertentu, sehingga orang lain merasa bahwa dirinya dikucilkan dan diisolasi. Hal tersebut memiliki
peran yang sangat krusial dalam komunikasi interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengaruh kompetensi komunikasi hati terhadap perilaku silent treatment pada mahasiswa Hubungan Masyarakat
Universitas Pembangunan Nasional (UPN) Veteran Yogyakarta angkatan 2021. Menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji F kedua variabel memiliki
pengaruh secara signifikan, dengan nilai F hitung (65,162) yang jauh lebih besar daripada F tabel (4,00). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa program studi Hubungan Masyarakat angkatan 2021 UPN
Veteran Yogyakarta menunjukkan pengaruh kompetensi komunikasi hati terhadap perilaku silent treatment.
Penelitian ini memberikan sumbangan pengetahuan mengenai dampak kompetensi komunikasi hati terhadap
munculnya perilaku silent treatment. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan dalam kompetensi komunikasi
hati guna mengurangi kemungkinan terjadinya silent treatment.

Kata kunci: kompetensi komunikasi hati; komunikasi interpersonal; silent treatment

PENDAHULUAN
Silent treatment merupakan suatu penyelesaian masalah yang dilakukan khususnya oleh
remaja. Bentuk silent treatment ini biasanya adalah perilaku untuk mendiamkan lawan bicara
sebagai bentuk ketidaksetujuan atau rasa jengkel, sebal, marah, maupun sedih terhadap
permasalahan yang dihadirkan oleh lawab biacaranya. Hal ini menyebabkan terjadinya
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permasalahan yang kian panjang dan sering tidak mencapai titik temu solusi masalah yang di
hadapi. Penelitian yang dilakukan oleh Billah et al. (2024) menyatakan, mahasiswa memiliki
kesulitan dalam mengendalikan emosi, yang membuatnya cenderung menggunakan silent
treatment sebagai salah satu cara untuk menangani masalah emosionalnya. Ketika masalah
emosional menumpuk dan emosi tersebut meledak, mahasiswa tersebut lebih memilih untuk
diam daripada menjelaskan secara rinci di mana letak masalahnya. Hal ini menunjukkan bahwa
silent treatment digunakan sebagai mekanisme koping ketika mahasiswa merasa tidak mampu
atau enggan untuk berkomunikasi tentang masalah emosional yang dihadapi.

Mahasiswa yang menggunakan silent treatment mungkin merasa bahwa dengan diam,
mereka dapat menghindari konflik atau perasaan yang tidak diinginkan. Namun, perilaku ini
sering kali tidak menyelesaikan masalah dan malah dapat memperburuk keadaan, baik untuk
diri sendiri maupun orang lain di sekitarnya. Silent treatment bisa menjadi tanda bahwa
mahasiswa tersebut mengalami tekanan emosional yang signifikan dan mungkin memerlukan
dukungan lebih lanjut untuk membantu mereka mengatasi situasi tersebut secara lebih efektif.
Menurut Rohmatin et al. (2021) silent treatment pada mahasiswa sering dikaitkan dengan
kesulitan dalam mengelola emosi, seperti yang diungkapkan dalam artikel tentang resiliensi
psikologis pada mahasiswa yang menjadi korban ghosting

Penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas IImu Pendidikan di Universitas
PGRI Semarang, beberapa mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosi
negatif lebih memilih untuk melakukan silent treatment, memutus hubungan sosial dengan
teman, atau bahkan memblokir media sosial sebagai cara untuk mencari ketenangan. Namun,
perilaku ini cenderung tidak menyelesaikan masalah dan malah dapat memperburuk keadaan
emosional mereka, serta menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi secara sosial
dengan baik (Syafirah et al., 2024). Fenomena-fenomena silent treatment tersebut dapat
diselesaikan menggunakan teknik komunikasi yang baik salah satunya komunikasi hati.

Penelitian ini membahas tentang pentingnya kompetensi komunikasi hati, yang
melibatkan keterampilan dan sifat-sifat untuk berkomunikasi dengan empati, kejujuran, dan
kepekaan terhadap perasaan orang lain. Kompetensi ini memiliki peran besar dalam kehidupan
seseorang, terutama dalam mengatasi situasi yang membutuhkan pemahaman, dukungan
emosional, dan keterampilan berkomunikasi yang baik, seperti penyelesaian konflik dengan
cara yang konstruktif.

Selain itu, kompetensi komunikasi hati bukanlah sesuatu yang terbatas pada kelompok
atau profesi tertentu; setiap individu dapat mengembangkan dan meningkatkan keterampilan
ini tanpa memandang latar belakang, usia, atau pekerjaan. Mahasiswa, khususnya, memiliki
kesempatan untuk mengembangkan kompetensi komunikasi hati melalui hubungan
interpersonal, diskusi kelas, dan kegiatan kemahasiswaan.

Seller seperti yang dijelaskan dalam Hokianto (2023), mengidentifikasi dua konteks
penting dalam kompetensi komunikasi: pengetahuan tentang komunikasi hati dan konteks
kandungan pesan. Dua aspek ini memainkan peran kunci dalam mencapai kecakapan
komunikasi hati, memastikan bahwa pesan yang disampaikan dan diterima memiliki makna
yang sama.

Kompetensi komunikasi, menurut Alberts et al. (2019) terdiri dari dua komponen utama:
kepantasan dan efektivitas. Kepantasan mencakup kemampuan individu untuk sesuai dengan
norma dan harapan sosial, sementara efektivitas menilai sejauh mana komunikasi berhasil
mencapai tujuan yang diinginkan. Persiapan fisik, mental, dan pengalaman sebelum
berkomunikasi dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam menyampaikan pesan
dengan baik.

Spitzberg dan Cupach, seperti dijelaskan Wilson dan Sable dan Payne dalam Hokianto
(2023), komunikator, terutama dalam komunikasi hati, harus memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi dalam mengelola olah rasa dan olah pikir. Ini melibatkan
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pemahaman tentang bagaimana proses ini mempengaruhi interaksi sehari-hari, terutama dalam
menghadapi karakter atau perilaku orang yang menggunakan silent treatment dalam
penyelesaian masalah.

Komunikasi hati dapat diartikan sebagai proses pemikiran dan perasaan yang mendasari
sikap dan tindakan seseorang. Hati, dalam konteks ini, mencakup aspek manusiawi yang
menciptakan berbagai perasaan dan berkaitan erat dengan cara berpikir, bertindak, dan
berbicara. Hati nurani, yang terkait dengan perasaan terhadap sikap dan perbuatan, dapat
memotivasi individu untuk memahami hal-hal positif, terutama sikap terhadap sesama.

Pengembangan kompetensi komunikasi hati juga terkait dengan karakter seseorang.
Keseimbangan antara komunikator dan penerima pesan, dengan kenyamanan dan kejujuran,
memastikan kesesuaian pesan dengan hati nurani. Silent treatment, yang seringkali muncul
sebagai respons terhadap tindakan ofensif, dapat diartikan sebagai bentuk manipulasi atau
pengucilan dalam hubungan interpersonal.

Perilaku silent treatment, seperti yang dikemukakan oleh Agrawal & Prakash, (2022);
Buss et al., (1987); Williams et al., (1998), dapat berasal dari berbagai motif, termasuk
hukuman, penenangan diri, perlindungan diri, ketidaktahuan, dan sesuai peran. Faktor-faktor
seperti  konflik interpersonal, tekanan akademis, kesepian, kurangnya keterampilan
komunikasi, dan masalah kesehatan mental dapat memicu perilaku ini pada mahasiswa.

Yogyakarta memiliki jumlah mahasiswa yang besar. Interaksi interpersonal yang baik
dan pengelolaan kompetensi komunikasi hati dapat meminimalkan perilaku silent treatment di
antara mereka. Faktor budaya juga mempengaruhi tingkat kompetensi komunikasi hati, seperti
yang disoroti oleh Patawari (2020), yang mengakui bahwa asal usul budaya seseorang
mempengaruhi kemampuan adaptasi dan penyelesaian konflik. Oleh sebab itu pada penelitian
ini ingin mengetahui pengaruh kompetensi komunikasi terhadap perilaku silent treatment pada
mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta program studi Hubungan
Masyarakat Angkatan 2021.

Terdapat penelitian serupa yang membahas mengenai silent treatment yakni penelitian
Putri & Ariana (2022) yang menyatakan temuan bahwa praktik silent treatment lebih umum
terjadi pada pria ketimbang wanita. Hal ini terungkap melalui evaluasi statistik yang dilakukan
oleh peneliti. Hubungan antara perilaku silent treatment dan jenis kelamin menunjukkan
adanya tingkat signifikansi. Lebih lanjut, analisis data menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
pria memiliki tingkat penerimaan silent treatment yang lebih tinggi dibandingkan wanita.

Penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan (gap) pengetahuan dengan merinci
dampak kompetensi komunikasi hati terhadap perilaku silent treatment, terutama di kalangan
mahasiswa Program Studi Hubungan Masyarakat UPN Veteran Yogyakarta. Meskipun banyak
penelitian telah membahas aspek-aspek komunikasi hati dan silent treatment, namun belum
ada studi khusus yang mengeksplorasi hubungan antara kedua konsep ini. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana kompetensi komunikasi hati
mahasiswa dapat memengaruhi kecenderungan mereka untuk menggunakan silent treatment
dalam interaksi interpersonal.

Keunikan yang merupakan novelty penelitian ini terletak pada penggabungan dua konsep
utama, yaitu kompetensi komunikasi hati dalam mengurangi perilaku silent treatment, dengan
fokus khusus pada mahasiswa Program Studi Hubungan Masyarakat UPN Veteran
Yogyakarta. Dengan mengeksplorasi dinamika ini, penelitian ini memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang bagaimana kemampuan berkomunikasi dengan empati, kejujuran, dan
sensitivitas terhadap perasaan orang lain membentuk interaksi interpersonal di lingkungan
kampus. Dengan merinci prevalensi silent treatment yang lebih tinggi pada mahasiswa laki-
laki, penelitian ini juga menambahkan dimensi gender ke dalam konteks komunikasi hati dan
silent treatment di kalangan mahasiswa.
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UPN Veteran Yogyakarta, sebagai institusi pendidikan tinggi, memiliki peran dalam
membentuk kompetensi komunikasi hati mahasiswanya. Dengan jumlah mahasiswa yang besar
dan beragam latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
kompetensi komunikasi hati terhadap perilaku silent treatment pada mahasiswa Hubungan
Masyarakat UPN Veteran Yogyakarta angkatan 2021. Kesimpulan penelitian ini dapat
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang realitas sosial dari perilaku ini di kalangan
mahasiswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi mengenai pemahaman bahwa kompetensi
komunikasi hati dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku silent treatment. Sehingga
kompetensi komunikasi hati perlu ditingkatkan agar meminimalisir perilaku silent treatment.

KERANGKA TEORI

Ada pun kajian pustaka pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Kompetensi
komunikasi merujuk pada kemampuan individu untuk menyampaikan pesan secara efektif dan
efisien dalam berbagai situasi dan konteks. Hal ini mencakup keterampilan dan kemampuan
seseorang dalam mengolah pesan, termasuk kemampuan menyampaikan pesan dengan jelas
dan menerima pesan untuk berinteraksi secara produktif dengan orang lain. Hokianto (2023)
mengidentifikasi tiga indikator utama kompetensi komunikasi berdasarkan konsep Spitzberg
dan Cupach, serta Payne.

Pengetahuan (knowledge): Pengetahuan yang diperlukan oleh seorang pembicara untuk
dianggap kompeten mencakup pemahaman tentang "apa" dan "bagaimana" berkomunikasi
secara efektif. Ini mencakup kemampuan berempati, beradaptasi, dan mengelola interaksi.
Seseorang dianggap kompeten dalam berkomunikasi jika mereka memiliki pemahaman yang
baik tentang cara berkomunikasi dengan baik, termasuk kemampuan merasakan perasaan
orang lain, beradaptasi dengan berbagai situasi, dan mengelola interaksi dengan efisien.

Keterampilan (skill). Kemampuan yang diperoleh seseorang melalui interaksi dengan
orang lain, dengan tujuan meningkatkan persepsi orang lain terhadap kompetensinya, disebut
sebagai "dimensi." Dimensi ini melibatkan empati, adaptabilitas, dan kemampuan mengelola
interaksi. Dengan kata lain, kompetensi dalam berkomunikasi dapat dikembangkan melalui
interaksi dengan orang lain, dengan fokus pada aspek seperti empati, kemampuan beradaptasi,
dan kemampuan mengelola interaksi dengan baik agar orang lain memiliki pandangan positif
terhadap kemampuan individu tersebut.

Motivasi (motivation): Pada dimensi ini, motivasi seseorang untuk bertindak atau
berperilaku secara tertentu, dengan niat untuk dipersepsikan sebagai individu yang memiliki
kompetensi, menjadi bagian integral. Ini melibatkan dorongan untuk merasakan empati,
mengelola interaksi dengan efektif, dan menyesuaikan gaya komunikasi sesuai dengan
lingkungan atau budaya tertentu. Secara keseluruhan, individu dalam konteks ini cenderung
menunjukkan perilaku empati, mengelola interaksi dengan keahlian, dan menyesuaikan cara
mereka berkomunikasi dengan tujuan menjadi diakui sebagai individu yang kompeten dalam
situasi yang bersangkutan.

Komunikasi hati merupakan suatu proses yang melibatkan pemahaman dan
pengungkapan pikiran serta perasaan dengan kesadaran batiniah. Menurut Lestari (2023),
komunikasi hati adalah bentuk komunikasi yang didasarkan pada keberadaan hati nurani. Hati
nurani berperan dalam memberikan makna terhadap sikap dan tindakan yang terjadi di masa
lalu, saat ini, dan di masa depan. Dalam komunikasi hati, seseorang diharapkan untuk dapat
mengungkapkan pemikirannya dengan ketulusan, keikhlasan, kejujuran, serta keselarasan
antara pikiran dan perasaan dalam menyampaikan pesan dan menjalankan tindakan.

Lestari (2023) menyajikan indikator komunikasi hati sebagai berikut: (1) Olah Pikir. Ini
merupakan proses berpikir secara kritis dan kreatif untuk mencari dan menggunakan
pengetahuan dengan cara yang positif; (2) Olah Rasa. Merupakan teknik pengelolaan perasaan
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dengan kemampuan memilih dan memilah perasaan negatif. Perasaan negatif tersebut
kemudian dialinkan menjadi energi positif yang dapat membawa kebahagiaan sesuai dengan
situasi lingkungan; (3) Sampah Hati. Merujuk pada perasaan-perasaan yang mengganggu
seperti iri, dengki, benci, dendam, marah, dan perasaan buruk lainnya; (4) Simpati.
Menunjukkan keikutsertaan dalam merasakan perasaan orang lain, baik itu perasaan senang,
susah, atau lainnya; (5) Empati. Merupakan keadaan mental yang memungkinkan seseorang
merasakan atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang serupa
dengan orang atau kelompok lain.

Silent treatment adalah tindakan yang melibatkan tindakan mendiamkan lawan bicara
dengan maksud memberikan pemahaman kepada lawan bicara mengenai situasi tertentu.
Dalam konteks ini, Putri & Ariana (2022) mengindikasikan bahwa silent treatment diterapkan
dalam beragam hubungan, melibatkan koneksi keluarga, persahabatan, romantika, dan
interaksi profesional dengan rekan kerja.

Kipling Williams, seorang peneliti yang mempelajari efek silent treatment selama 36
tahun, telah berinteraksi dengan ratusan korban dan pelaku (Austin, 2021). Menurut Kipling,
pelaku silent treatment melakukan isolasi sosial dengan mengabaikan orang-orang di
sekitarnya ketika mereka menghadapi masalah tertentu. Hal ini melibatkan penolakan
komunikasi, di mana pelaku menghindari percakapan dengan orang lain. Isolasi sosial, dalam
konteks ini, merujuk pada perilaku pelaku yang menjauhkan diri dari interaksi sosial dan
mengabaikan keberadaan orang lain.

Penolakan komunikasi dalam bentuk menghindari percakapan merupakan ciri khas dari
silent treatment. Ini dapat menciptakan suasana ketidaknyamanan dan keheningan yang
menghambat pertukaran informasi yang sehat dan konstruktif. Dampaknya tidak hanya terbatas
pada situasi spesifik yang memicu silent treatment, tetapi juga dapat meluas ke dalam
kehidupan sosial secara umum.

Dampak sosial dari silent treatment mencakup pengaruh negatif pada hubungan
interpersonal. Tindakan ini dapat mengganggu keseimbangan dalam hubungan keluarga,
merusak dinamika dalam pertemanan, dinamika terhadap pasangan, dan bahkan merusak
hubungan kerja dalam konteks profesional. Secara keseluruhan, perilaku silent treatment dapat
menciptakan isolasi sosial, memperburuk hubungan interpersonal, dan menghambat
komunikasi yang sehat dalam berbagai aspek kehidupan sosial (Bilal et al., 2021; Bockler et
al., 2021; Sarwar et al., 2024).

Menurut Amalia et al. (2022), Kipling Williams profesor di Universitas Purdue
mengungkapkan bahwa tindakan silent treatment memiliki potensi untuk mengancam
kebutuhan dasar individu. Kebutuhan dasar ini mencakup belonging (rasa keterikatan), self-
esteem (harga diri), control (kontrol), dan meaningfull existence (rasa keberadaan). Pertama,
perlakuan diam dapat membahayakan rasa keterikatan sosial, membuat individu merasa
diabaikan dan terasing dari lingkungan sosialnya. Kehilangan rasa keterikatan ini dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis, mengingat manusia memiliki kebutuhan
alami untuk berhubungan dengan orang lain (Williams & Nida, 2022).

Selanjutnya, dalam konteks silent treatment, individu yang menjadi sasaran tindakan
diam dapat mengalami penurunan harga diri. Pesan bahwa pendapat atau keberadaannya tidak
dihargai dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan ketidakpastian, yang pada gilirannya dapat
merusak keyakinan diri dan citra diri positif.

Perlakuan diam juga dapat mengancam perasaan kendali atau kontrol seseorang terhadap
situasi atau hubungan. Tidak adanya komunikasi aktif membuat individu merasa kehilangan
kendali atas interaksi atau hubungan tersebut. Tingginya tingkat ketidakpastian mengenai
penyebab dan durasi dari perlakuan diam dapat meningkatkan rasa ketidakmampuan dan
kehilangan kontrol atas keadaan, berpotensi mempengaruhi kesejahteraan emosional.
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Terakhir, silent treatment dapat membahayakan rasa keberadaan yang berarti bagi
individu. Absennya interaksi atau komunikasi aktif membuat individu meragukan apakah
keberadaannya memiliki dampak atau makna dalam hubungan atau lingkungan sosialnya.
Perasaan diabaikan atau dihindari dapat memicu pertanyaan eksistensial tentang signifikansi
dan relevansi keberadaan seseorang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindakan silent treatment bukan hanya
menjadi isu komunikasi interpersonal semata, tetapi juga memiliki dampak mendalam pada
aspek-aspek psikologis dasar manusia. Perlakuan diam dapat menciptakan ketidaknyamanan,
ketidakpastian, dan merusak kesejahteraan psikologis seseorang dengan mengancam
kebutuhan-kebutuhan dasarnya.

Bertolak dari kerangka teori yang dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

HO: Kompetensi komunikasi hati tidak berpengaruh terhadap perilaku silent treatment di
kalangan mahasiswa Humas UPN Veteran Yogyakarta

Ha: Kompetensi komunikasi hati berpengaruh terhadap perilaku silent treatment di
kalangan mahasiswa Humas UPN Veteran Yogyakarta

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode survei dengan
mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Metode kuantitatif,
menurut Sugiyono & Lestari (2021), melibatkan pengolahan data dalam bentuk angka untuk
menganalisis informasi dan menguji teori dengan mengidentifikasi hubungan antar variabel.
Hasil penelitian diharapkan dapat digeneralisasikan untuk membuat kesimpulan yang lebih
luas.

Lokasi penelitian dilakukan secara daring, menggunakan platform Google Form, dan
merujuk pada riset studi pustaka yang relevan. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Hubungan Masyarakat Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Yogyakarta
Angkatan 2021, sedangkan objek penelitian adalah pengaruh kompetensi komunikasi hati
terhadap perilaku silent treatment dalam berkomunikasi.

Populasi penelitian ini adalah 70 mahasiswa yang tergabung dalam dua kelas A dan B
Program Studi Hubungan Masyarakat di Universitas Pembangunan Nasional "Veteran"
Yogyakarta, angkatan tahun 2021. Sampel diambil dengan menggunakan teknik sampling total
atau sensus, di mana seluruh populasi menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara acak, dengan mengidentifikasi populasi, membuat kerangka pengambilan sampel
berdasarkan data demografi, dan melakukan pengambilan sampel sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan.

Pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu metode survei, mencakup tes, observasi,
kuesioner tertutup, dan wawancara. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode
statistik yang sesuai untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel yang diteliti. Kesimpulan
yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang pengaruh kompetensi komunikasi hati terhadap perilaku silent treatment pada
mahasiswa Program Studi Hubungan Masyarakat Universitas Pembangunan Nasional
"Veteran" Yogyakarta Angkatan 2021. Definisi konseptual dan operasional pada penelitian ini
adalah ditampilkan pada Tabel 1.

Sebanyak 30 responden digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas skala
pengukuran. Setelah memastikan item yang reliabel, pengambilan data dilakukan pada anggota
populasi lainnya. Skala ordinal diubah menjadi skala interval dengan Metode Interval
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Berurutan. Data yang telah diubah kemudian diuji menggunakan asumsi klasik dan diikuti

dengan uji hipotesis.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Independen dan Variabel Dependen

Variabel Definisi Konseptual Indikator Tolok Ukur Skala
Kompetensi Kemampuan seorang Pengetahuan Olah Pikir, Olah Ordinal
Komunikasi Hati | individu untuk Rasa, Buang
(Spitzberg, menyampaikan pesan Sampah Hati,
Cupach, dan secara efisien dan efektif Simpati, Empati
Payne) dalam berbagai konteks
dan situasi dengan Motivasi Olah Pikir, Olah Ordinal
melibatkan hadirnya hati Rasa, Buang
nurani. Sampah Hati,
Simpati, Empati
Keterampilan Olah Pikir, Olah Ordinal
Rasa, Buang
Sampah Hati,
Simpati, Empati
Silent treatment Silent treatment merupakan | Penolakan Belonging, Self Ordinal
tindakan mendiamkan Komunikasi Esteem, Control,
lawan bicara dengan tujuan Meaningful
untuk memberi Existence
pemahaman lawan bicara
mengenai situasi yang Dampak Sosial | Belonging, Self Ordinal
sedang terjadi. Menurut Esteem, Control,
Putri & Ariana (2022) Meaningful
menyatakan bahwa silent Existence
treatment adalah aspek
yang diterapkan dalam Isolasi Sosial Belonging, Self Ordinal
beragam jenis relasi, Esteem, Control,
termasuk hubungan Meaningful
keluarga, pertemanan, Existence
romantika, serta hubungan
profesional dengan rekan
kerja.

Sumber: Hasil Olah

Peneliti (2023)

Validitas instrumen diuji menggunakan metode korelasi Pearson (product moment) dan
korelasi item-total yang dikoreksi. Total keseluruhan pernyataan dalam kuesioner berjumlah
54 pernyataan dengan jumlah item variabel dependen atau X sebanyak 30 item, dan variabel
independen atau Y sebanyak 24 item ke 30 responden.

Pada hasil tersebut menunjukkan bahwa beberapa item pada variabel X dinyatakan valid
namun pada item X18 dinyatakan tidak valid. Pada item di variabel Y dikatakan valid semua
karena pada hasil r hitung lebih besar dari 0,3610 (r hasil > r tabel).

Tabel 2. Uji Validitas

No Instrumen Jumlah Item | Jumlah Item %Vali | No. Item
Valid d Gugur
1. Kompetensi 30 29 96.6% 18
Komunikasi Hati (X)
2. | Silent treatment (YY) 24 24 100% -
Sumber: Hasil Olah Peneliti (2023)
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Uji reliabilitas menggunakan metode alpha Cronbach telah dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS, dan hasilnya dapat ditemukan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan
Kompetensi Komunikasi Hati (X) 0,752 0,70 Reliabel
Silent treatment (Y) 0,762 0,70 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2023)

Dengan merujuk pada seluruh item dari kedua variabel yang telah diuji, dapat
disimpulkan bahwa variabel kompetensi komunikasi hati (X) dapat dianggap reliabel karena
nilai koefisien Cronbach Alpha mencapai 0,752, melebihi ambang batas 0,70. Sementara itu,
variabel perlakuan diam (YY) menunjukkan koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,762, juga
melampaui nilai kritis 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pada kedua
variabel bersifat reliabel.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden, peneliti memperoleh data
karakteristik responden yang terdiri dari sebaran usia. Dari data yang didapatkan menunjukkan
bahwa seluruh responden merupakan generasi Z, yang lahir pada tahun 1995-2010. Dari 70
responden yang terkumpul pada pada penelitian ini didominasi usia 20 tahun dengan jumlah
28 responden (40%)

Usia
70 responses

@ 16 tahun
@ 17 tahun

18 tahun
@ 19 tahun
@ 20 tahun
@ 21 tahun
® 22 tahun
® 23 tahun

172 ¥

Gambar 1. Grafik Usia
Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023)

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu langkah dalam asumsi klasik yang harus dipenuhi
sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data. Tujuannya adalah untuk memastikan
apakah nilai residual memiliki distribusi yang bersifat normal. Oleh karena itu, uji normalitas
tidak diterapkan pada setiap variabel, melainkan pada nilai residual yang dihasilkan. Setelah
melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, langkah selanjutnya adalah mengolah data
tersebut dan melakukan uji normalitas. Berikut ini adalah rincian hasil uji normalitas yang telah
dilaksanakan:
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Tabel 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

] 70
Marmal Parameters® Mean 0oooooo
Std. Deviation 1082902354

Most Extrerme Differences Absolute 115
Fositive 01

Megative =114

Falmaogarow-Smirnay £ HER
Asyimp. Sig. (2-tailed) .a09

a. Test distribution is Mormal.

Sumber: Hasil Olah Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov, diperoleh
nilai uji normalitas sebesar 0,309. Nilai ini lebih besar daripada taraf signifikansi yang
ditetapkan sebesar 0,05 (0,309 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa uji
normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai residual memiliki distribusi yang
bersifat normal. Selanjutnya, keberhasilan dalam mencapai tujuan penelitian dapat diperoleh
karena data yang terdistribusi secara normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengevaluasi apakah model yang ada menunjukkan
hubungan yang bersifat linear antara dua variabel yang diidentifikasi dalam teori, sesuai dengan
hasil pengamatan. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah untuk menjalani uji linieritas
sebagai salah satu uji prasyarat. Berikut ini adalah uraian hasil uji linieritas yang telah
dilakukan:

Tabel 5. Uji Linieritas

ANOVA Table
Surm of
Souares f Mean Seuare F Sig.
Silent Treatment * Between Groups  (Combined) 11043.771 ki AR 2234 n
Kampetensi Komunikasi .
Hati P Lingarity TTRIT97 1 TTR3TA7 | H4.406 000
Deviation from Lingarity 3288875 34 86,764 it} B2
Within Graups 4801500 34 14121
Total 15845.271 fi3

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023)

Dari hasil uji linearitas, ditemukan nilai Signifikansi Deviasi dari Linearitas sebesar
0,862, yang lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independen kompetensi
komunikasi hati dan variabel dependen silent treatment.

Analisis Korelasi Product Moment

Analisis korelasi product moment dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis tersebut difokuskan
pada hubungan antara variabel independen, yaitu kompetensi komunikasi hati, dengan variabel
dependen, yaitu silent treatment. Analisis ini mengacu pada ketentuan uji korelasi Product
Moment Pearson. Hasil analisis korelasi product moment dari data yang diperoleh dapat
disajikan sebagai berikut:
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Tabel 6 Analisis Korelasi Product Moment

Correlations

Kaompetensi
Kaomunikasi Silent
Hati Treatment
Kompetensi Komunikasi Pearson Correlation 1 Foo”
Hati Sig. (2-tailed) .000
M ¥o ¥o
Silent Treatrment Pearson Correlation Foo” 1
Sig. (2-tailed) .0oo
M 70 70

** Carrelation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023)

Berdasarkan Tabel 6 korelasi di atas, terlihat bahwa terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara Kompetensi Komunikasi Hati dan Silent Treatment. Nilai korelasi Pearson
sebesar r=0,700 menunjukkan korelasi positif yang kuat antara kedua variabel tersebut.
Artinya, semakin tinggi Kompetensi Komunikasi Hati seseorang, semakin rendah
kecenderungan untuk melakukan silent treatment, atau sebaliknya.. Selain itu, nilai korelasi
Pearson sebesar 0,700, masuk dalam kategori kuat karena berada dalam rentang 0,61 hingga
0,80.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa output dari analisis korelasi product moment
Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara kompetensi komunikasi hati
(variabel independen) dengan silent treatment (variabel dependen).

Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk
menilai pengaruh antara satu variabel independen dan satu variabel dependen. Dalam konteks
penelitian ini, dilakukan uji pengaruh variabel independen, yakni kompetensi komunikasi hati,
terhadap variabel dependen, yaitu silent treatment. Hasil analisis ini mencakup pembuatan
persamaan regresi yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi. Berikut adalah rangkuman
dari hasil analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan.

Tabel 7. Uji Analisis Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Iodel B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) -24.3249 11.827 -2.0487 044
Kornpetenst Komunikast 98 124 700 | e072 000

a. Dependent Variahle: Silent Treatment

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023)

Berdasarkan analisis dari Tabel 7, diketahui nilai Constant (a) sebesar -24.329, dan nilai
Trust (b atau koefisien regresi) sebesar 0,998. Oleh karena itu, persamaan regresinya dapat
ditulis sebagai Y =-24.329 + 0,998X. Interpretasi dari hasil persamaan tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Nilai Constant (a) sebesar -24.329 merupakan nilai konstan yang mengindikasikan
bahwa jika tidak ada nilai kompetensi komunikasi hati (X), maka nilai silent treatment (Y)
adalah -24.329.

b. Koefisien regresi X (b) sebesar 0,998 menyatakan bahwa setiap peningkatan sebesar
1% dalam nilai kompetensi komunikasi hati akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,998 pada
nilai silent treatment. Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa ada hubungan positif
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antara variabel independen (kompetensi komunikasi hati) dan variabel dependen (silent
treatment).

Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji regresi parsial, atau uji t, digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai t hitung
<t tabel, maka variabel independen dianggap berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini, hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung (8.072) > t tabel
(1.669), sehingga variabel kompetensi komunikasi hati berpengaruh secara signifikan terhadap
silent treatment.

Uji Simultasn (Uji F)

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
dalam model memiliki pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai F hitung
> F tabel dan probabilitas (signifikansi) < 0,05, maka variabel independen mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan. Dalam penelitian ini, hasil uji F menunjukkan bahwa
variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan,
karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan probabilitasnya kurang dari 0,05 dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Simultan (Uji F)

ANOWA®
Sum of
hodel Souares df Mean Square F Sin.
1 Regression TTR3.79T 1 TTAR3.797 65.162 .oons
Residual g091.474 6a 118.992
Total 15845271 [51E]

a. Predictors: (Constanf), Kompetensi Komunikasi Hati
h. Dependent Variahle: Silent Treatment

Sumber: Hasil Olah Peneliti

Dari hasil Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa nilai F tabel sebesar 4,00, dan nilai F hitung
sebesar 65,162. Dengan nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dan variabel independen.
Kesimpulan ini mencerminkan signifikansi untuk seluruh populasi, dan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 menunjukkan adanya pengaruh bersama-sama antara variabel independen dan
variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi atau R Square digunakan untuk menentukan seberapa besar
persentase variabilitas pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Persentase ini mencerminkan sejaun mana variabel independen dapat menjelaskan variasi
dalam variabel dependen. Semakin besar nilai koefisien determinasi, semakin baik variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil perhitungan uji koefisien determinasi
R Square adalah sebagai berikut:
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Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary
Mode Adjusted R otd. Error of
| F F Sguare Sruare the Estimate
1 a2 4848 482 10,908

a. Predictars: (Constant), Kompetensi Komunikasi Hati
Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023)

Dari tabel 9, dapat disimpulkan bahwa nilai R Square (R2), yang dihitung dengan rumus
R2 x 100%, menunjukkan hasil sebesar 0,482 atau 48,2%. Artinya, kompetensi komunikasi
hati memiliki pengaruh sebesar 48,2% terhadap silent treatment. Sisanya, yaitu 51,8% (100%
- 48,2%), dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dalam mempengaruhi silent treatment.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel kompetensi komunikasi hati dan
perilaku silent treatment. Hal ini terindikasi dari hasil uji t yang menunjukkan penolakan
terhadap hipotesis nol (h0) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (ha), dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Dengan kata lain, kompetensi komunikasi hati memiliki dampak
yang nyata terhadap kecenderungan individu untuk mengadopsi perilaku silent treatment.

Selain itu, ketika melihat pengaruh keduanya secara bersama-sama, hal ini juga
terkonfirmasi oleh hasil uji F, di mana nilai F hitung (65,162) atau sekitar 65% lebih besar dari
nilai F tabel (4,00). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, kompetensi
komunikasi hati yang dimiliki oleh mahasiswa angkatan 2021 Program Studi Hubungan
Masyarakat UPN Veteran Yogyakarta mempengaruhi perilaku individu dalam menerapkan
sikap silent treatment. Sisanya yakni 35% merupakan perasaan kasih sayang, keyakinan, dan
kepercayaan dapat mengurangi silent treatment (Rittenour et al., 2019). Hal tersebut perlu diuji
lebih lanjut pada penelitian berikutnya untuk memastikan perasaan kasih sayang, keyakinan,
dan kepercayaan dapat mengurangi silent treatment.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa kemampuan berkomunikasi dengan empati,
kejujuran, dan kepekaan terhadap perasaan orang lain, yang merupakan bagian dari kompetensi
komunikasi hati, memiliki peran yang signifikan dalam mengurangi perilaku silent treatment.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang dinamika
interaksi sosial mahasiswa, khususnya terkait dengan respons terhadap konflik interpersonal.

Kemampuan kompetensi komunikasi hati terdiri dari tiga aspek utama: motivasi,
pengetahuan, dan keterampilan, yang masing-masing mencakup indikator seperti olah pikir,
olah rasa, simpati, empati, dan kemampuan membuang sampah hati. Aspek motivasi dalam
kompetensi komunikasi hati mencerminkan dorongan internal untuk terus meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (olah pikir) dan kepekaan emosional (olah rasa). Motivasi untuk
simpati melibatkan keinginan untuk selalu menunjukkan perhatian dan dukungan yang tulus,
sementara motivasi untuk empati adalah dorongan untuk memahami dan merasakan apa yang
dirasakan orang lain.

Selain itu, motivasi untuk membuang sampah hati mencakup niat untuk secara konsisten
menjaga hati tetap bersih dari emosi negatif, agar komunikasi dapat berlangsung dengan lancar
dan positif. Dengan mengintegrasikan semua aspek ini, individu dapat mengembangkan
kompetensi komunikasi hati yang efektif dan bermakna.

Pada aspek pengetahuan, seorang individu harus memiliki pemahaman mendalam
tentang bagaimana berkomunikasi dengan baik. Olah pikir melibatkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis dalam situasi komunikasi, sedangkan olah rasa mencakup kesadaran
emosional yang memungkinkan individu memahami dan mengelola perasaan mereka serta
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perasaan orang lain. Simpati dalam pengetahuan adalah pemahaman tentang pentingnya
memberikan perhatian dan dukungan emosional, sementara empati melibatkan kemampuan
untuk benar-benar memahami perasaan orang lain. Terakhir, kemampuan membuang sampah
hati dalam aspek pengetahuan mencakup kesadaran akan pentingnya melepaskan emosi negatif
yang dapat mengganggu komunikasi.

Pada aspek keterampilan, olah pikir mencakup kemampuan untuk berpikir cepat dan tepat
dalam merespons situasi komunikasi, sedangkan olah rasa melibatkan kemampuan untuk
merasakan dan mengelola emosi selama interaksi. Keterampilan simpati adalah kemampuan
untuk mengekspresikan dukungan secara efektif, sementara empati mencakup tindakan aktif
untuk menempatkan diri dalam posisi orang lain dan merespons dengan pemahaman
mendalam. Keterampilan membuang sampah hati adalah kemampuan untuk secara aktif
melepaskan emosi negatif yang dapat menghambat komunikasi yang sehat.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara teori komunikasi hati dengan
perilaku silent treatment. Semakin tinggi kompetensi komunikasi hati, silent treatment semakin
rendah, artinya kompetensi komunikasi hati dapat mengurangi silent treatment. Teori ini teruji
pada populasi mahasiswa Prodi Humas UPN Veteran Yogyakarta. Penggunaan teori
komunikasi hati relevan dengan hasil penelitian Lestari et al. (2019) yang membahas tentang
kontribusi komunikasi hati untuk menyelesaikan konflik di kalangan pengungsi, namun ada
perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yang fokus pada silent treatment. Hal ini
menunjukkan novelty penelitian ini yaitu kontribusi komunikasi hati untuk pengurangan silent
treatment di kalangan mahasiswa.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Rittenour et al. (2019) yang menyatakan bahwa
dengan menggantikan komunikasi yang dingin dan menjauhkan dengan kasih sayang,
keyakinan, dan kepercayaan ini terbukti membantu dalam sosialisasi konflik yang konstruktif
dari orang tua ke anak-anak, orang tua mungkin dapat lebih baik membantu anak-anak mereka
dalam menunjukkan emosi mereka dengan benar dalam keluarga dan dalam hubungan mereka
di kemudian hari. Hal ini membuktikan bahwa komunikasi hati mendukung kasih sayang dan
harapan untuk mengurangi silent treatment.

Penelitian ini melengkapi hasil penelitian sebelumnya milik Putri & Ariana (2022) yang
menyatakan bahwa pemberian silent treatment lebih dominan terjadi pada pria dibandingkan
wanita, hasil ini ditemukan melalui analisis statistik yang dilakukan oleh peneliti. Hasil asosiasi
antara perilaku silent treatment dan jenis kelamin menunjukkan tingkat signifikansi. Analisis
data juga menunjukkan bahwa rata-rata peringkat penerimaan silent treatment lebih tinggi pada
pria daripada wanita. Dengan demikian, secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa pria
cenderung lebih sering mengalami silent treatment daripada wanita. Dari penelitian tersebut
sebenarnya silent treatment dapat dihindari dengan meningkatkan kemampuan kompetensi
komunikasi hati baik kepada laki-laki maupun perempuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara parsial terbukti adanya pengaruh signifikan antara variabel pengaruh kompetensi
komunikasi hati dengan perilaku silent treatment yang ditunjukkan dari hasil uji t bahwa ho
ditolak dan ha diterima dengan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Besar pengaruh kedua
variabel secara bersama-sama dibuktikan dengan Uji F yang menunjukan hasil nilai F hitung
(65,162) atau 65% lebih besar dari F tabel (4,00). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kompetensi komunikasi hati yang dimiliki oleh mahasiswa angkatan 2021 program studi
hubungan masyarakat UPN Veteran Yogyakarta berpengaruh terhadap pengurangan perilaku
silent treatment. Hal ini juga menunjukkan bahwa pemahaman Kompetensi Komunikasi Hati
yang Tinggi dapat menyelesaikan masalah perilaku Silent Treatment. Sisanya yakni 35%
merupakan perasaan kasih sayang, keyakinan, dan kepercayaan.
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Aspek atau dimensi variabel Kompetensi Komunikasi Hati yaitu pengetahuan, motivasi,
dan keterampilan dengan tolok ukur yang digunakan dari teori komunikasi hati yaitu olah pikir,
olah rasa, membuang sampah hati, simpati, dan empati dapat memengaruhi variabel perilaku
silent treatment pada mahasiswa Prodi Humas UPN Veteran Yogyakarta. Hal ini menunjukkan
bahwa Teori Komunikasi Organisasi teruji pada subjek penelitian tersebut.

Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman bahwa kompetensi komunikasi hati
memiliki dampak positif pada pengurangan perilaku silent treatment. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan kompetensi komunikasi hati guna mengurangi insiden perilaku silent
treatment di kalangan mahasiswa.
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